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This study is significant as zakat and waqf serve as strategic Islamic social 
finance instruments that support distributive justice and contribute to 
enhancing social and economic welfare in Indonesia. The methodology 
employed is library research with a descriptive qualitative approach. This 
qualitative approach emphasizes the exploration of meanings, concepts, 
characteristics, symbols, and descriptive analysis of phenomena by focusing 
on the quality of data. Meanwhile, waqf contributes to expanding access to 
education and healthcare services by establishing public facilities in 
disadvantaged areas. Nevertheless, the optimal utilization of zakat and 
waqf remains hindered by fragmented regulations, weak institutional 
coordination, and limited management transparency. The novelty of this 
study lies in highlighting the importance of integrating regulations and 
implementing accountable sharia-based accounting standards in the 
governance of zakat and waqf, along with strategies to enhance 
transparency and incentivize public participation. The policy implications 
suggest the need for regulatory reform and institutional strengthening to 
enable zakat and waqf to function effectively as pillars of sustainable social 
development in Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategis zakat dan 
wakaf dalam mendukung keadilan distributif serta peningkatan 
kesejahteraan sosial dan ekonomi di Indonesia. Studi ini menggunakan 
metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif, melalui tahapan analisis heuristik, kritik sumber, interpretasi, 
dan historiografi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa zakat 
berkontribusi signifikan dalam mengurangi kesenjangan sosial melalui 
penyaluran dana secara produktif kepada kelompok mustahik, termasuk 
melalui program pelatihan keterampilan dan bantuan modal usaha. 
Sementara itu, wakaf berperan dalam memperluas akses terhadap 
layanan pendidikan dan kesehatan melalui pendirian fasilitas publik di 
daerah tertinggal. Kendati demikian, pemanfaatan zakat dan wakaf 
secara optimal masih terkendala oleh aspek regulasi yang belum 
terintegrasi, lemahnya koordinasi kelembagaan, serta rendahnya 
transparansi pengelolaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
komprehensif berupa pembaruan regulasi, penerapan standar akuntansi 
yang akuntabel, peningkatan transparansi lembaga, serta pemberian 
insentif untuk mendorong partisipasi publik dalam mendukung zakat 
dan wakaf sebagai pilar pembangunan sosial yang berkelanjutan. 
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A. PENDAHULUAN 

Kondisi sosial dan ekonomi Indonesia saat ini menunjukkan ketimpangan yang 

signifikan. Meskipun Indonesia secara umum mencatat pertumbuhan ekonomi yang 

stabil, persoalan distribusi kekayaan masih menjadi tantangan serius. Menurut data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2024 tingkat kemiskinan nasional berada 

pada angka 8,57%, atau sekitar 24,06 juta jiwa. Angka ini mencerminkan adanya 

kesenjangan antara kelompok masyarakat yang menikmati pertumbuhan ekonomi 

dengan mereka yang tertinggal dalam kemiskinan struktural. Ketimpangan ini tidak 

hanya berdampak pada aspek ekonomi semata, tetapi juga memperbesar potensi 

ketidakstabilan sosial, rendahnya akses pendidikan dan kesehatan, serta 

berkurangnya kohesi sosial di tengah masyarakat. 

Dalam satu dekade terakhir, Indonesia telah mencapai pertumbuhan ekonomi 

rata-rata sekitar 5% per tahun, dengan realisasi pertumbuhan pada tahun 2024 

mencapai 5,03%. Meskipun demikian, pertumbuhan tersebut belum mampu 

menjamin pemerataan kesejahteraan secara menyeluruh. 

Data statistik terbaru menunjukkan adanya ketimpangan yang masih 

signifikan, tingkat kemiskinan nasional pada Maret 2024 berada pada 9,03% (sekitar 

25,22 juta penduduk), dan menurun sedikit menjadi 8,57% pada September 2024. 

(Badan Pusat Statistik, Profil Kemiskinan di Indonesia, September 2024), serta 

Koefisien Gini yang mencerminkan ketimpangan pengeluaran masih relatif tinggi, 

tercatat sebesar 0,381 pada September 2024, naik sedikit dari 0,379 pada Maret 2024, 

tetapi turun dari 0,388 pada Maret 2024. 

Data tersebut menggambarkan bahwa meskipun telah terjadi penurunan angka 

kemiskinan, ketimpangan masih persist, dan distribusi manfaat pertumbuhan 

ekonomi belum optimal. Sehingga Kesenjangan ini tampak dalam beberapa aspek 

utama, Akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan permodalan 

usaha produktif masih terbatas bagi masyarakat miskin dan rentan dan Ketimpangan 

pengeluaran masih tinggi, sementara distribusi manfaat ekonomi belum merata ke 

lapisan bawah. (choiriyah et al., 2020)  

Terdapat beberapa penyebab utama permasalahan tersebut, antara lain: 

Pertama, pendekatan sistem ekonomi konvensional yang lebih menitikberatkan 

efisiensi dan akumulasi modal daripada pemerataan. Kedua, pelaksanaan kebijakan 

redistribusi yang belum efektif, seperti biaya birokrasi tinggi, cakupan terbatas, atau 

kurang tepat sasaran. Ketiga, pengelolaan instrumen keuangan sosial Islam, seperti 
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zakat dan wakaf, masih belum optimal karena berbagai kendala: regulasi yang belum 

integratif, koordinasi kelembagaan yang lemah, serta transparansi yang rendah. 

Pembatasan masalah riset ini adalah sebagai berikut: penelitian ini secara 

khusus membatasi fokus pada peran zakat dan wakaf sebagai instrumen keuangan 

sosial Islam, dalam mendorong keadilan distributif dan akses layanan dasar bagi 

masyarakat miskin di Indonesia. Analisis akan difokuskan pada efektivitas pengelolaan 

kedua instrumen tersebut, serta hambatan kelembagaan, regulasi, dan transparansi, 

tanpa membahas instrumen redistribusi lain seperti subsidi pemerintah atau jaminan 

sosial formal. 

Di samping itu, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat dan wakaf 

juga menjadi isu krusial. Banyak masyarakat masih merasa ragu untuk menyalurkan 

zakat dan wakafnya melalui lembaga formal karena ketidakjelasan informasi 

mengenai distribusi dana, dampak nyata yang dihasilkan, serta kejelasan pelaporan. 

Akibatnya, sebagian besar zakat dan wakaf masih dilakukan secara individual, yang 

walaupun berniat baik, justru sering kali tidak tepat sasaran atau tidak berkelanjutan 

secara sosial ekonomi. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, zakat dan wakaf seharusnya tidak hanya 

menjadi solusi jangka pendek dalam bentuk bantuan sosial, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan. Dana zakat dapat dikelola untuk program produktif seperti 

modal usaha bagi pelaku UMKM miskin, pelatihan keterampilan, atau pembiayaan 

pendidikan. Wakaf pun dapat diarahkan untuk membangun rumah sakit, sekolah, atau 

pengadaan lahan produktif yang hasilnya digunakan untuk membiayai kebutuhan 

masyarakat miskin. Model-model seperti ini sudah mulai diterapkan di beberapa 

wilayah, namun skalanya masih terbatas dan belum terintegrasi secara nasional.( 

Ekaviana, D & Ramadani, 2025) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehesif peran strategis 

zakat dan wakaf dalam mereduksi ketimpangan ekonomi dan social di Indonesia, serta 

merumuskan model optimalisasi pengelolaan kedua intrumen tersebut. Studi ini 

mengindentifikasi tantangan yang menghambat efektivitas zakat dan wakaf, sekaligus 

mengekspolarasi untuk memperkuat dampak social ekonomi. (luntajo&hasan,2023).  

Dalam penelitian terdahulu telah banyak meyoroti potensi zakat dan wakaf 

sebagai instrumen vital dalam pengentasan kemiskinan dan pemerataan pendapatan 

(Ghofur, 2016) (Rizal, 2022). Namun, meskipun potensi ini diakui masih terdapat 

disparatis sgnifikan antara potensi pengumpulan zakat dan realisasi aktualnya, yang 
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mengindikasikan perlunya inovasi dalam stretegi pengelolaan dan penghimpunan 

dana (Rahman, 2021). Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

karena menitikberatkan pada perumusan model optimalisasi yang inovatif, khusunya 

dalam konteks pemanfaatan teknologi dan kolaborasi lintas sektor, guna 

memaksimalkan dampak distributif dari zakat dan wakaf. Hal ini menjadi krusial 

sejalan dengan penelitian yang menungjukkan bahwa peningkatan kesadaran dan 

transparansi dapat siginifikan mendorong pertisipasi masyarakat dalam instrumen 

filontrapi. (Sulistiawati et al.,2023) (Pida & Zein, 2025) 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang sebagai studi kepustakaan (library research) yang 

berfokus pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi literatur yang relevan dengan 

topik zakat dan wakaf dalam perspektif ekonomi Islam. Pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan tujuan menghasilkan pemahaman mendalam 

mengenai peran zakat dan wakaf dalam mewujudkan keadilan distributif serta 

peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi. 

Metode yang dipakai adalah studi literatur melalui penelusuran berbagai 

sumber ilmiah, baik klasik maupun kontemporer, yang berhubungan dengan praktik 

dan pengelolaan zakat serta wakaf. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti 

sendiri yang berperan sebagai instrumen kunci, dilengkapi dengan pedoman telaah 

literatur untuk menyeleksi, mengevaluasi, dan mengklasifikasikan sumber data yang 

relevan. 

Data dikumpulkan melalui pencarian literatur yang meliputi buku-buku 

akademik, artikel jurnal, laporan lembaga zakat dan wakaf, dokumen resmi 

pemerintah, serta karya-karya ulama dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

tema penelitian. Analisis data dilakukan melalui empat tahapan: (1) heuristik, yaitu 

proses pencarian dan pengumpulan sumber literatur; (2) kritik sumber, yakni evaluasi 

keaslian, validitas, dan kredibilitas data; (3) interpretasi, berupa penjabaran makna 

dan pengintegrasian fakta yang ditemukan; serta (4) historiografi, yaitu penyusunan 

hasil penelitian secara kronologis dan sistematis. 

              Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dengan cara membandingkan berbagai literatur dari penulis, lembaga, dan 

periode yang berbeda. Selain itu, dilakukan diskusi dengan pakar di bidang ekonomi 

Islam sebagai bentuk validasi interpretasi hasil telaah literatur. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Zakat dalam Keadilan Disribusi  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan holistik yang memadukan análisis 

teoritis dengan studi empiris guna mengidentiddikasi faktor-faktor determinan yang 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan zakat dan wakaf, serta optimalisasi digitalisasi 

distribusi. Pendekatan ini berfokus pada evaluasi inovasi digital dalam pengumpulan 

dan penyaluranan zakat dan wakaf. Serta impilikasinya terhadap transparansi dan 

efiseinsi pengelolaan dana sosial Islam (Pida & zein 2025).  

Selain itu, studi ini juga menyoroti pentingnya peningkatan literasi zakat dan 

wakaf dikalangan masyrakat serta sinergo antar lembaga pengelola untuk mengatasi 

tantangan dalam penghimpunan dan penyaluranan dana (Pida & Zein, 2025). Oleh 

karena itu, penelitian ini menenkankan pada pengembangan kerangka kerja 

komprehensif yang mengintegrasikan teknologi finansial (Fintech) untuk 

memfasilitaspengumpulan wakaf secara efiseinsi dan akuntabel. Sebagaimana 

diindektifikasi oleh beberapa studi (Zakariya et al., 2022).  

Pemanfaatan teknologi canggih seperti implementasikan oleh beberapa 

lembaga zakat, terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan 

serta pengalokasian dana, sehingga memperkuat legitimasi dan kepercayaan publik 

terhadap lembaga pengelolaan zakat (Ismail et al.,2023). Pengelolaan zakat yang 

efektif dan efisien merupakan kunci untuk mencapai tujuan distibusi yang adil 

sehingga diperlukan peningkatan manajemen secara berkelanjutan ( Yusup., 2021). 

Hal ini juga mencakup aspek koordinasi lembaga pengelolaan zakat yang sering Kali 

menjadi tantangan signifikan dalam mencapai distibusi yang merata dan tepat sasaran 

(Pida & Zein.,2025).  

Peran zakat dalam keadilan distibusi menyoroti potensi zakat sebagai 

instrumen vital dalam pengatasan kemiskinan dan pemerataan pendapatan, meskipun 

implementasinya masih mengadapi tantangan seperti tingakt pengumpulan rendah 

dan isu transparansi (Pida & Zein.,2025). Meskipun demikian, digitalisasi sistema 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah merupakan langkah kursila untuk mengatasi 

masalah dan efisiensi, memastikan bahwa dana dapat didistribusikan secara 

transparan dan tepat sasaran kepada para mustahik (Hendriani et al., 2019) (Rosele et 

al.,2022).  

Salah satu aspek yang menarik untuk dicermati adalah bagaimana zakat dapat 

dikelola secara efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Zakat yang dikelola dengan 
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baik dapat menjadi alat untuk menyalurkan sumber daya dari yang lebih mampu 

kepada yang kurang mampu, sehingga mengurangi disparatis ekonommi yang ada di 

masyarakat. Sepeti pelatihan ketrampilan dan modal usaha, telah berhasil 

meningkatkan pendapatan masyarakat secara signifikan. Sebagai contoh program 

zakat produktif yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNA) di daerah 

terpencil telah membantu ratusan keluarga miskin di tahun 2024-2025, menunjukkan 

dampat positifnya dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mengurangi 

angka kemiskinan di tingkat lokal. (Nashir & Nurzaman, 2019).  

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam paltfrom pengumpulan  zakat 

telah meningkatkan efektifiktas dan efisiensi operasi, sekaligus menyediakan akses 

yang lebih luas bagi masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakatnya (Syaiful, 

2023). Namun, masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam optimalisasi 

pengelolaan zakat, termasuk rendahnya kesadaran masyarakat dan kurangnya 

terhadap lembaga pengelolaa, yang seringkali disebabkan oleh kurannya transparansi 

dan akuntabilitas dalam distribusi (Pida & Zein, 2025). Dalam analisi in, penting untuk 

meyoroti bagaiaman program-program tersbut dirancang dan dilaksanakan. Misalnya, 

BAZNAS tidak hanya memberikan bantuan finansial kepada keluarga kurang mampu 

tetapi juga menyedikan pelatihan ketrampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar 

lokal.  

Pendekatan ini sangat penting karena hanya memberikan bantuan finansial 

tidak cukup untuk menciptakan perubahan yang berkelanjuta dengan demikian, 

penerima zakat tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga diarahkan untuk 

menjadi pelaku ekonomi yang aktif. Hal ini menciptkan siklus positif di mana penerima 

zakat dapat mandiri secara ekonomi dan berkontrribusi kembali kepada masyarakat.  

Pendekatan ini sejalan dengan perspektif aksiologi ekonomi Islam yang 

menenpatkan zakat sebagai instrumen vital dalam mewujudkan distribusi kekayaan 

yang adil dan berkelanjutan, serta memfasilitas tranprotasi mustahik menjadi muzakki 

(Pida & Zein, 2025) pendektan produktif zakat ini tindak hanya bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan mustahik dalam jangka pendek, melainkan juga untuk 

membangun kapasitas ekonoi meraka agar mampu mandiri dan berdaya saing dalam 

pasar kerja (Batin & Rahmayanti 2021) (Ainolyaqin, 2022).  

Dalam konteks yang lebih luas, peran zakat dalam keadilan distibusi juga dapat 

dilihat dari sudut pandang Makro. Zakat yang dikelola dengan baik dapat 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika dana zakat digunakan untuk 
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mendukung usaha kecil dan menengah (UKM), ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan individu, tetapi juga menciptkan lapngan baru. 

Dalam peran zakat dalam keadilan distribusi di Indonesia sangatlah penting 

dan multidimensional. Zakat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban agama, tetapi 

juga sebagai instrumen sosial yang dapat mengurangi kesenjangan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan pengelolaan yang transparan dan 

akuntabel, serta integrasi dengan program pemberdayaan masyarakat, zakat dapat 

menjadi pendorong utama dalam menciptakan keadilan distributif. Melalui berbagai 

program yang dirancang dengan baik, zakat dapat membantu individu untuk menjadi 

pelaku ekonomi yang aktif, menciptakan lapangan kerja, dan berinvestasi dalam 

pendidikan, sehingga menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi 

masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk berkolaborasi dalam 

mengoptimalkan potensi zakat sebagai alat untuk mencapai keadilan sosial dan 

ekonomi di Indonesia (Rahman, 2019) (As’ad, 2018). Kemiskinan sebagai salah satu 

masalah sosial yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia, dapat 

diminimalisir melalui optimalisasi zakat sebagai instrumen ekonomi Islam yang 

terbukti efektif dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

(Pida & Zein, 2025). 

2. Peran Wakaf dalam Keadilan Distribusi  

Peran wakaf dalam keadilan distribusi Wakaf sebagai instrumen ekonomi 

Islam, memiliki potensi besar dalam menciptakan keadilan distributif melalui 

pengalihan kepemilikan aset dari individu kepada masyarakat untuk kepentingan 

sosial dan ekonomi berkelanjutan (Ghofur, 2016). Konsep wakaf, yang berbeda dengan 

zakat yang bersifat konsumtif, berfokus pada investasi sosial jangka panjang dan 

pembangunan berkelanjutan, seperti pembangunan fasilitas pendidikan, kesehatan, 

dan infrastruktur ekonomi yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat 

(Ghofur, 2016).  

Dalam beberapa tahun terakhir, proyek-proyek wakaf yang berhasil telah 

terbukti mampu memberikan akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan dan 

pendidikan, terutama di daerah-daerah terpencil yang sering kali terabaikan. Data 

terbaru dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) menunjukkan bahwa lebih dari 1.000 

sekolah dan 500 rumah sakit telah dibangun menggunakan dana wakaf dalam lima 

tahun terakhir.  Ini adalah langkah awal yang sangat penting dalam menciptakan 
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keadilan distributif, karena pendidikan dan kesehatan adalah dua pilar utama dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

Pembangunan fasilitas-fasilitas seperti sekolah dan rumah sakit melalui dana 

wakaf tidak hanya memberikan akses kepada masyarakat, tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan (Ghofur, 2016). Selain itu, wakaf 

uang dan wakaf produktif dapat diinvestasikan dalam usaha-usaha produktif yang 

mampu menciptakan lapangan kerja dan menggerakkan perekonomian lokal. Hal ini 

sejalan dengan tujuan utama ekonomi Islam untuk mencapai pembangunan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan (Tukiran et al., 2024).  

Dengan demikian, wakaf tidak hanya berfungsi sebagai alat redistribusi 

kekayaan, tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang 

berkeadilan, menjembatani kesenjangan sosial ekonomi melalui pemberdayaan 

masyarakat (Ghofur, 2016) (Pida & Zein, 2025). ). Ini menunjukkan bahwa wakaf 

bukan hanya sekadar alat untuk memberikan bantuan, tetapi juga berfungsi sebagai 

pendorong perubahan social yang positif. Namun, untuk memaksimalkan potensi 

wakaf dalam menciptakan keadilan distributif, diperlukan pendekatan strategis dalam 

pengelolaannya.  

Peningkatan kapasitas nazir serta pengembangan instrumen wakaf yang 

inovatif sangat krusial agar aset wakaf dapat dikelola secara produktif dan 

berkelanjutan, sehingga mampu memberikan dampak sosial-ekonomi yang lebih luas 

dan merata (Elmahgop et al., 2025) (Nafar, 2019). Wakaf telah terbukti menjadi 

instrumen penting dalam pembangunan sosio-ekonomi, menyediakan layanan vital 

seperti kesejahteraan sosial, kesehatan, dan pendidikan tanpa biaya signifikan kepada 

penerima manfaat (Elmahgop et al., 2025).  

Pengembangan wakaf produktif, khususnya melalui integrasi dengan sukuk, 

berpotensi besar untuk meningkatkan keberlanjutan pemanfaatan aset wakaf, 

menghasilkan manfaat ekonomi yang signifikan sambil tetap menjaga pokok aset 

wakaf (Syamsuri et al., 2021). Selain itu, pengelolaan dana wakaf juga perlu dilakukan 

dengan profesionalisme dan transparansi. Pengelola wakaf harus memiliki kapasitas 

yang memadai untuk mengelola aset wakaf dan memastikan bahwa dana tersebut 

digunakan untuk tujuan yang telah ditetapkan.  

Profesionalisme ini mencakup keahlian dalam investasi dan manajemen risiko 

untuk memastikan wakaf dapat memberikan manfaat optimal secara berkelanjutan 

(Ghofur, 2016). Sinergi antara zakat dan wakaf, sebagaimana instrumen ekonomi 
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Islam lainnya, esensial untuk menciptakan jaminan sosial komprehensif serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Ghofur, 2016).  

Sinergi tersebut akan memungkinkan pembangunan infrastruktur sosial yang 

tangguh dan program pemberdayaan ekonomi yang holistik, di mana dana zakat dapat 

digunakan untuk kebutuhan mendesak dan wakaf untuk investasi jangka panjang, 

menciptakan lingkaran kebermanfaatan yang berkelanjutan (Kusumaningtias, 2019) 

(Ghofur, 2016). Optimalisasi pengelolaan dana sosial Islam seperti zakat dan wakaf 

melalui institusi keuangan syariah dapat memperluas jangkauan manfaatnya, 

mencapai pasar yang lebih luas, dan pada akhirnya membantu lembaga keuangan 

Islam bersaing dengan lembaga konvensional (Asiyah et al., 2019).  

Pemanfaatan instrumen wakaf secara optimal berpotensi besar untuk 

mengatasi berbagai isu sosial, seperti kesenjangan pendidikan, kurangnya akses 

kesehatan, dan kemiskinan, melalui pembentukan lembaga-lembaga sosial-ekonomi 

yang berkelanjutan (Ghofur, 2016). Melalui pembangunan fasilitas-fasilitas sosial yang 

mendukung pendidikan dan kesehatan, wakaf dapat membantu mengurangi 

kesenjangan sosial dan memberikan kesempatan yang lebih baik bagi semua anggota 

masyarakat, terutama mereka yang berada di daerah terpencil.  

Namun, untuk mencapai potensi maksimalnya, diperlukan upaya yang lebih 

besar dalam hal edukasi, pengelolaan yang profesional, dan transparansi. Dengan 

langkah-langkah ini, wakaf tidak hanya akan menjadi instrumen filantropi yang 

bermanfaat, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam menciptakan masyarakat 

yang lebih adil dan sejahtera Dengan demikian, integrasi dan optimalisasi instrumen 

ekonomi Islam ini dapat secara signifikan memperkuat fondasi keadilan distributif, 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara holistik (Ghofur, 2016).  

3. Tantang dalam Optimalisasi Zakat dan Wakaf  

Tantangan dalam Optimalisasi zakat dan Wakaf Meskipun memiliki potensi 

besar, optimalisasi zakat dan wakaf menghadapi berbagai tantangan signifikan yang 

menghambat implementasinya secara menyeluruh (Pida & Zein, 2025). Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya regulasi yang komprehensif dan harmonisasi 

kebijakan antarlembaga pengelola, yang sering kali mengakibatkan fragmentasi dalam 

pengelolaan dana dan kurangnya standarisasi operasional (Bello, 2009).  

Selain itu, kesadaran masyarakat yang belum merata tentang potensi dan 

kewajiban zakat, serta persepsi negatif akibat kasus penyalahgunaan dana, turut 
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memperparah tantangan dalam pengumpulannya (Ghofur, 2016). Isu transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana juga menjadi perhatian serius, di mana 

ketidakjelasan dalam pelaporan dan distribusi dana dapat merusak kepercayaan 

publik dan menghambat partisipasi (Ghofur, 2016). tantangan regulasinya yang ada 

saat ini juga belum sepenuhnya mendukung pengembangan instrumen wakaf yang 

inovatif dan integrasi wakaf dengan sektor keuangan syariah (Musari, 2022).  

Tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan multi-aspek yang 

melibatkan perbaikan kerangka regulasi, peningkatan transparansi, dan edukasi 

publik yang berkelanjutan untuk mengembalikan kepercayaan dan mendorong 

partisipasi aktif masyarakat (Ghofur, 2016). Peningkatan literasi keuangan syariah dan 

pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip maqasid syariah di kalangan pengelola 

dan masyarakat menjadi krusial untuk memastikan alokasi dana zakat yang efektif dan 

berkelanjutan, khususnya melalui instrumen seperti qardhul hasan (Adnan et al., 

2024).  

Isu transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat dan wakaf 

juga menjadi perhatian utama. Banyak masyarakat yang masih ragu untuk 

berpartisipasi dalam program zakat dan wakaf karena kurangnya informasi mengenai 

bagaimana dana mereka digunakan dan dampak yang dihasilkan dari penyaluran dana 

tersebut. Hal ini menghambat potensi maksimal zakat dalam menyejahterakan 

masyarakat dan menanggulangi kemiskinan (Tambunan, 2021). Rendahnya 

kepercayaan publik ini seringkali berasal dari kurangnya edukasi publik yang 

komprehensif mengenai mekanisme pengelolaan serta dampak sosial dari dana zakat 

(Pida & Zein, 2025).  

Dengan mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diharapkan optimalisasi 

zakat dan wakaf dapat tercapai. Pengelolaan yang efisien dan efektif tidak hanya akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga akan memberikan dampak positif 

yang lebih besar bagi mereka yang membutuhkan. Sebagai kesimpulan, meskipun 

terdapat berbagai tantangan dalam optimalisasi zakat dan wakaf, dengan pendekatan 

yang tepat dalam hal regulasi, transparansi, akuntabilitas, dan pengembangan sumber 

daya manusia, potensi besar dari kedua instrumen ini dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan dalam mengatasi tantangan 

ini akan menjadi langkah penting dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan 

sejahtera di Indonesia. Potensi besar wakaf tunai di Indonesia, meskipun belum 

optimal, menunjukkan peluang signifikan untuk dikembangkan melalui strategi 



Murdiansah S.A Karim, Afifuddin Kadir, Rachmat Hidajat 
  

246                                          Iqtisad : Journal Of Islamic Economic & Civilization, Vol. 1 No. 2, 2025 : 236-256 

pemerintah, seperti instrumen Cash Waqf Linked Sukuk Ritel (Nugroho et al., 2022) 

(Ahmad, 2019).  

Model Cash Waqf Linked Sukuk telah diterapkan oleh Badan Wakaf Nasional 

dan Kementerian Keuangan Indonesia melalui penerbitan Sukuk Waqf Indonesia pada 

tahun 2020, bertujuan untuk mengoptimalkan pengumpulan wakaf tunai dan 

mendiversifikasi sekuritas syariah negara (ISMAL, 2022). Inisiatif ini mencerminkan 

upaya strategis pemerintah untuk mengintegrasikan filantropi Islam dengan pasar 

modal syariah guna membiayai proyek-proyek sosial dan pembangunan infrastruktur, 

sekaligus meningkatkan kesadaran publik terhadap potensi wakaf sebagai instrumen 

pembangunan ekonomi berkelanjutan (Lailatullailia et al., 2021).  

 

4. Strategi Optimalisasi Zakat dan Wakaf: Menggali Potensi untuk 

Kesejahteraan Bersama 

Menggali Potensi untuk Kesejahteraan Bersama Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, strategi optimalisasi zakat dan wakaf perlu difokuskan pada peningkatan 

literasi keuangan syariah, perbaikan kerangka regulasi, serta penguatan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana (Pida & Zein, 2025) (Hartono, 2016). Peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat sebagai instrumen distribusi 

kekayaan dan wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi berkelanjutan 

menjadi krusial melalui kampanye edukasi yang sistematis dan komprehensif (Pida & 

Zein, 2025).  

Pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi pengelolaan zakat dan wakaf, 

dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan dan distribusi, serta menyediakan 

platform pelaporan yang transparan dan akuntabel kepada publik (Pida & Zein, 2025). 

Pendekatan ini sejalan dengan arah digitalisasi sistem pengelolaan zakat di berbagai 

negara, yang bertujuan untuk meningkatkan jangkauan dan efektivitas 

pendistribusian dana (Rosele et al., 2022).  

Selain itu, integrasi data antara lembaga pengelola zakat dan wakaf dengan 

sistem perbankan syariah dapat memfasilitasi transaksi yang lebih mudah dan 

tercatat, sehingga meningkatkan kepercayaan dan partisipasi publik (Pida & Zein, 

2025). Pemerintah perlu memberikan fasilitas dan kebijakan tegas untuk mendorong 

peningkatan pengumpulan dan penyaluran zakat, serta meminimalkan kepentingan 

individu atau kelompok yang menghambat optimalisasi zakat (Ghofur, 2016).  
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Sinergi antara instrumen zakat, wakaf, dan instrumen ekonomi Islam lainnya 

seperti infak dan sedekah, berpotensi menciptakan jaminan sosial yang komprehensif 

bagi masyarakat, yang pada akhirnya akan melahirkan umat yang berkualitas (Ghofur, 

2016). Pendekatan holistik ini akan mendukung terciptanya para profesional yang 

ikhlas berderma baik harta maupun keahliannya untuk mengisi tenaga profesional 

pada lembaga-lembaga yang telah terbentuk dari harta wakaf (Ghofur, 2016).  

Optimalisasi pengelolaan zakat memerlukan peningkatan literasi dan 

kepercayaan publik, yang dapat dicapai melalui kampanye edukasi sistematis dan 

peningkatan akuntabilitas lembaga pengelola zakat (Pida & Zein, 2025). Hal ini 

mencakup penggunaan teknologi digital untuk transparansi pelaporan keuangan dan 

distribusi dana, serta peningkatan kapabilitas teknologi dan keterampilan digital di 

kalangan pengelola untuk mengoptimalkan aksesibilitas layanan keuangan syariah 

(Pida & Zein, 2025) (Susanti, 2024).  

Selain itu, penelitian lebih lanjut sangat esensial untuk mengeksplorasi inovasi 

dalam pengelolaan zakat, termasuk implementasi teknologi digital dalam 

pengumpulan dan distribusi dana guna meningkatkan efisiensi dan transparansi (Pida 

& Zein, 2025). Studi empiris mengenai dampak zakat terhadap pembangunan ekonomi 

jangka panjang serta keberlanjutan program pemberdayaan berbasis zakat juga 

penting untuk dikaji secara mendalam (Pida & Zein, 2025). Adopsi akuntansi berbasis 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109, yang mengatur perlakuan akuntansi 

dana zakat dan infak/sedekah, secara universal oleh seluruh organisasi pengelola 

zakat di Indonesia sangat penting untuk mencapai standardisasi pelaporan keuangan, 

yang pada gilirannya akan memperkuat akuntabilitas dan transparansi (Rahmawati & 

Iswanaji, 2022).  

Dengan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis data, zakat dapat 

semakin dioptimalkan sebagai instrumen keadilan sosial yang mendukung 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Pida & Zein, 

2025).Optimalisasi pengelolaan zakat dan infak/sedekah sesuai PSAK 109 berfokus 

pada penyajian laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya, yang krusial 

untuk membangun kepercayaan publik dan akuntabilitas lembaga pengelola zakat. 

(Pratama & Roziq, 2017).  

Asas-asas ini menekankan pentingnya pelaporan yang detail mengenai sumber 

dan penggunaan dana, memastikan setiap rupiah yang dikelola memberikan dampak 

maksimal sesuai tujuan syariah dan peraturan yang berlaku (Mamulati et al., 2020). 
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Penerapan PSAK 109 secara konsisten dapat meningkatkan efisiensi operasional 

lembaga zakat dan infak/sedekah, serta memfasilitasi pengambilan keputusan yang 

lebih baik terkait alokasi dana (Ariyas et al., 2023) (Rahmawati & Septiarini, 2021).  

Selain itu, transparansi pelaporan keuangan yang diatur PSAK 109 dapat 

meningkatkan kepercayaan donatur dan masyarakat terhadap integritas lembaga 

pengelola zakat (Musa, 2020) (Nopiardo, 2021). Penggunaan teknologi digital dalam 

pengelolaan zakat, sejalan dengan adopsi fintech oleh lembaga keuangan syariah, 

mampu meningkatkan efektivitas pembayaran dan distribusi zakat, sekaligus 

memperkuat akuntabilitas melalui pelaporan yang transparan (Fadhilah, 2021). 

Sinergi antara regulasi akuntansi yang kuat dan inovasi teknologi merupakan fondasi 

esensial untuk membangun ekosistem filantropi Islam yang lebih efektif dan berdaya 

saing global (Pida & Zein, 2025).  

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan zakat dan wakaf dapat 

dioptimalkan sebagai instrumen keadilan distributif yang efektif. Hal ini tidak hanya 

akan membantu mengurangi kesenjangan sosial, tetapi juga menciptakan masyarakat 

yang lebih sejahtera dan berkeadilan. Dalam jangka panjang, penguatan sistem 

pengelolaan zakat dan wakaf akan memberikan dampak positif bagi pembangunan 

sosial dan ekonomi di Indonesia. Sebagai penutup, penting untuk diingat bahwa 

optimalisasi zakat dan wakaf bukan hanya tanggung jawab lembaga pengelola, tetapi 

juga merupakan tanggung jawab bersama seluruh elemen masyarakat.  

Dengan kesadaran dan partisipasi aktif dari semua pihak, kita dapat 

menciptakan sistem yang lebih baik untuk kesejahteraan Bersama. Dengan demikian, 

zakat dan wakaf dapat berfungsi sebagai pilar utama dalam mewujudkan keadilan 

distributif yang berkelanjutan dalam masyarakat Islam (Kudhori & Pandowo, 2021) 

(Pida & Zein, 2025).  

Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai zakat sebagai instrumen penting 

dalam membangun ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan dapat dicapai 

melalui pendidikan intensif (Pida & Zein, 2025). Edukasi tersebut tidak hanya berfokus 

pada aspek hukum dan kewajiban, melainkan juga pada manfaat sosio-ekonomi zakat 

dalam mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan (Pida & Zein, 2025).  

Penyuluhan zakat yang efektif dapat meningkatkan kepatuhan masyarakat 

dalam menunaikan kewajibannya, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap 

penguatan ekonomi berbasis keadilan sosial (Pida & Zein, 2025). Dalam perspektif 

aksiologi, pendidikan zakat tidak hanya membangun kesadaran finansial syariah tetapi 
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juga memupuk nilai-nilai filantropi dan solidaritas sosial (Pida & Zein, 2025). Lebih 

lanjut, pemanfaatan teknologi digital, seperti platform blockchain, dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat, memperkuat 

kepercayaan publik terhadap lembaga amil zakat (Septianda et al., 2022). 

D. SIMPULAN 

Sinergi antara regulasi yang kuat, inovasi teknologi, dan pendidikan 

berkelanjutan merupakan kunci untuk mengoptimalkan potensi zakat sebagai 

instrumen vital dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan ekonomi yang 

berkelanjutan di Indonesia. Zakat sebagai sistem ekonomi Islam yang unik memiliki 

potensi signifikan untuk mempengaruhi konsumsi, tabungan, investasi, dan 

penawaran tenaga kerja, serta secara langsung berkontribusi pada pengentasan 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan 

syariah dan kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat sebagai pilar keadilan 

distributif merupakan prasyarat esensial untuk mengoptimalkan perannya dalam 

pembangunan nasional. Inilah sebabnya mengapa integrasi kebijakan fiskal 

pemerintah dengan kerangka zakat perlu dipertimbangkan secara serius untuk 

menciptakan sinergi yang lebih besar dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Peningkatan literasi zakat melalui kampanye edukasi yang sistematis 

menjadi langkah strategis untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam 

menunaikan kewajiban zakat, mengatasi rendahnya pemahaman mengenai manfaat 

dan dampaknya terhadap kesejahteraan sosial. Transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat juga esensial untuk membangun kepercayaan publik, yang 

dapat dicapai melalui pelaporan keuangan yang jelas dan pemanfaatan teknologi 

untuk monitoring.  
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